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INTISARI

Pendlitian ini dilatar belakangi dengan bertambah terusnya jumlah
penduduk  yang mengakibatkan tekanan terhadap lahan hutan. Tekanan ini salah
satunya dilakukan oleh peladang berpindah ataupun pembukaan lahan hutan.
Lahan yang dibuka dijadikan kebun-kebun karet oleh peladang. Disamping itu
peladang untuk memenuhi kebutuhan sehari=harinya mereka menanam tanaman
pertanian dengan sistem  Agroforestry.  Tujuan penelitian ini adalah
mengindentifikasi pola tanam Agroforestry yang ada dan mengetahui seberapa
besar sumbangan Agroforestry terhadap pendapatan masyarakat peladang.

Lokas penelitian diambil pada areal administratif rt08 Purwodadi, Desa
Mangunjoyo, Kecamatan Tebo Tengah. Kabupaten Bungo Tebo, Jambi. Jenis
penelitian ini berupa studi kasus dan metode analisis data yang digunakan adalah
Metode Deskriptif. Penggambaran pola tanam Agroforestry berdasarkan pola
pengaturan ruang dan pengaturan waktu serta perhitungan pendapatan responden
dengan fakta data primer yang ditemukan di lapangan sebagaimana adanya. Data
sekunder yang diambil dari dokumen atau instansi yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden menggunakan pola
Agroforestry dengan jenis penyusun Agrisilviculture. Komponen penyusun antar
ruang yang digunakan yaitu Alternate Rows dengan Alternate Strips. Komponen
penyusun antar waktu yang digunakan yaitu Coincident dengan Concomitant.
Pendapatan responden dengan menggunakan pola Agroforestry bertambah.
Peladang yang bekerja sebagai penyadap, buruh sadap dan buruh tebas, dan
mempraktekkan pola pengaturan ruang Alternate Strips dengan pengaturan waktu
Concomitant masing-masing perorangnya bertambah sebesar 6,32%. 18.32% dan
36,38% tiap tahunnya. Peladang yang mempraktekkan pola pengaturan ruang
Alternate Rows dengan pengaturan waktu Coincident dalam satu tahunnya
perorang rata-rata bertambah 26.02%.
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